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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work life balance and locus of control on employee
performance at PT. Bengkulu Samudera Tehnik, both individually ( partial) and simultaneously. Several
key factors examined in reserch include work life balance and locus of control. The research subjects
consist 70 employees from Bengkulu Samudera Tehnik. In data collection, this study employs
observation, questionnarire distribution, and interviews. There are several data analysis techniques used
in this study, including using instrument tests, classical assumption tests, respondent response analysis,
multiple linear regression analysis, coefficient of determination, and hypothesis testing. From the results
of multiple linear regression tests, the regression equation is obtained as follows: Y = 0.552 X1 +0.100
X2. The results of the t hypothesis test on the work life balance variable show t count > t tabie (40.62>
1.667) and sig (0.00 < 0.05), the locus of control variable sShows t count <t wabic (0.759 < 1.667). The f test
results show the value of f count 11.790> £ 1 3.13 and sig 0.00 < 0.05. So it can be concluded that work
life balance and locus of control have a simultaneous and significant effect on employee performance at
PT Bengkulu Samudera Tehnik.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang penuh tantangan, persaingan di berbagai sektor industri semakin
meningkat. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk berkualitas tetapi juga
memastikan keberlangsungan usahanya melalui pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
yang efektif. SDM merupakan elemen kunci dalam menentukan arah dan keberhasilan
perusahaan. Kinerja karyawan, sebagai salah satu indikator keberhasilan organisasi, menjadi
perhatian utama dalam pengelolaan SDM. Dalam konteks ini, pengelolaan kinerja karyawan
tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan teknis tetapi juga oleh faktor psikologis seperti work
life balance dan locus of contro,l yang sangat relevan terutama dalam industri yang penuh
tekanan seperti perkapalan.

Kinerja karyawan merupakan pencapaian hasil kerja seorang karyawan, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
telah diberikan.Namun, faktor yang memengaruhi kinerja tidak selalu bersifat teknis saja, work
life balance misalnya, menjadi aspek penting yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan
(Fahlefi & Sulastriani, 2022).

Work life balance yang baik akan memungkinkan karyawan untuk memiliki
keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung jawab pribadi sehingga dengan demikian
dapat memperkuat kinerja karyawan (Bataineh, 2019). Work life balance memungkinkan
karyawan untuk mengatur waktu dan energi mereka secara efisien, sehingga mereka dapat
bekerja dengan lebih optimal dan meningkatkan kinerja karyawan. Work life balance juga
merujuk pada tingkat di mana seseorang merasa puas dan mampu menjalankan perannya secara
seimbang, baik dalam pekerjaan maupun dalam aspek kehidupan lainnya di luar pekerjaan
(McDonal dan Bradley, 2019:2). Selain work life balance ada pula locus of control yang tidak
kalah penting dalam mempengaruhi perilaku dan kinerja karyawan.
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Locus of control merujuk pada keyakinan individu tentang sejauh mana mereka memiliki
kendali atas keberhasilan, kegagalan,serta situasi atau peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
mereka. Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa locus of control
adalah keyakinan seseorang mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab utama
keberhasilan dan kegagalan dalam hidupnya (Ermawati, 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlita & I Gst Ayu Wirati,(2020) menunjukkan
bahwa work life balance dan internal locus of control memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja mahasiswa pekerja part-time di kota Denpasar. Artinya bahwa karyawan yang
memiliki work life balance dan internal locus of control yang baik akan menunjukkan kinerja
yang baik pula.

PT Bengkulu Samudera Tehnik (BST) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
perkapalan, khususnya dalam pembangunan dan perbaikan kapal serta penyediaan peralatan
terkait. Perusahaan yang berlokasi di pulau Baii Bengkulu ini telah membuktikan kemampuan
dan keahliannya dengan berhasil menyelesaikan proyek pembangunan sebuah kapal besar
dalam kurun waktu 8 hingga 12 bulan. Proyek tersebut menjadi pencapaian penting yang
menunjukkan kompetensi teknis dan kerja sama tim yang kuat di perusahaan.

Namun di balik keberhasilan tersebut PT BST juga menghadapi berbagai tantangan yang
memengaruhi operasional dan kinerja karyawan. Tantangan eksternal seperti keterlambatan
pasokan material dari pemasok dan kondisi cuaca yang tidak menentu sering kali menghambat
kelancaran proyek. Kondisi ini yang berdampak pada keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi mereka.

Selain itu,tantangan internal juga menjadi perhatian termasuk ketidakseimbangan work
life balance yang dialami sebagian besar karyawan dan rendahnya tingkat locus of control
internal pada beberapa individu. Ketidakseimbangan ini menyebabkan banyak karyawan
mengalami stres kerja, kelelahan, dan kesulitan mengelola waktu antara pekerjaan dan
keluarga.

Hasil evaluasi kinerja karyawan triwulanan yang dilakukan oleh PT BST mengkonfirmasi
adanya penurunan kinerja secara umum.Berikut tabel rekapitulasi hasil evaluasi kinerja
karyawan triwulan 1 hingga triwulan 3 pada tahun 2024.

Tabel 1.
Form Penilaian Kinerja Karyawan PT. Bengkulu Samudera Tehnik
Tahun 2024
Indikator Penilaian Bobot | Triwulan 1 | Triwulan 2| Triwulan 3 | Rata- rata
(%)

Pemakaian alat kerja 15 75 70 68 71
Kelengkapan K3 20 78 72 65 72
Kesungguhan saat 15 70 68 60 66
bekerja

Disiplin waktu saat 15 80 75 70 75
bekerja

Kepatuhan terhadap 10 85 80 78 81
atasan

Inisiatif dalam bekerja 15 72 68 62 67
Kerja sama tim 10 77 73 68 73

Sumber Data : HR. PT. Bengkulu Samudera Tehnik Tahun 2024

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata kinerja karyawan PT. Bengkulu Samudera
Tehnik dari triwulan 1 sampai dengan triwulan 3 mengalami penurunan. Hal ini dapat terlihat
dari beberapa indikator diatas jelas sekali penurunannya dari periode ke periode, apabila hal ini
tidak segera di tindaklanjuti dikhawatirkan akan memperburuk kinerja karyawan secara
keseluruhan, yang pada akhirnya dapat memperlambat proses pengerjaan proyek, khususnya
pembangunan kapal, seperti kapal tongkang yang menjadi salah satu proyek utama perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan ibu Dita selaku HRD PT.
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Bengkulu Samudera Tehnik (BST) pada tanggal 25 November 2024 lalu, terungkap bahwa
salah satu penyebab utama penurunan kinerja ini adalah tantangan yang dihadapi karyawan
dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu hasil
wawancara saya dengan pak hari yang merupakan salah satu karyawan di perusahaan ini. Beliau
mengeluhkan Jadwal kerja yang padat, terutama selama proyek-proyek besar sering kali
memaksa karyawan untuk bekerja lembur dalam jangka waktu yang panjang. Akibatnya banyak
karyawan mengeluhkan kurangnya waktu untuk keluarga, meningkatnya tekanan kerja, dan
penurunan tingkat kepuasan kerja mereka.

Dikatakan juga bahwa karyawan dengan locus of control internal di PT BST cenderung
terlalu memikul beban tanggung jawab atas hasil kerja, bahkan ketika kendala yang terjadi
berasal dari luar kendali mereka, seperti keterlambatan material atau kondisi cuaca. Sebaliknya,
karyawan dengan locus of control eksternal cenderung kurang proaktif dan lebih pasif dalam
menghadapi tantangan pekerjaan, yang dapat berdampak negative terhadap produktivitas. Jika
tidak ditangani secara efektif, kondisi ini tidak hanya akan menghambat penyelesaian proyek secara
tepat waktu tetapi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang kurang kondusif dalam jangka
panjang.

Berdasarkan data dan penjabaran masalah yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam permasalahan tersebut dengan mengambil judul “Pengaruh
work life balance dan locus of control terhadap kinerja karyawan pada PT. Bengkulu Samudera
Tehnik”.

METODE

Populasi

Populasi merupakan area generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan jumlah
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan digunakan sebagai
dasar untuk menarik kesimpulan Sugiyono, (2018). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada PT. Bengkulu Samudera Tehnik yang berjumlah 70 orang.
Sampel

Sugiyono, (2018) menyatakan sampel dalam suatu penelitian merupakan bagian dari
jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan populasi kurang dari
100 maka peneliti menggunakan teknik total sampling dalam peneitian ini, yaitu dengan
mengambil seluruh populasi yang ada untuk diteliti, jadi sampel dalam penelitian ini adalah 70
karyawan.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data,

yaitu melalui observasi, wawancara, dan kuisioner (angket).
Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono,(2016:145)
Wawancara

Menurut Sugiyono (2016), wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti, serta untuk memperoleh informasi
mendalam dari responden. Secara umum, wawancara atau interview merupakan proses tanya-
jawab secara lisan dengan tujuan mendapatkan informasi. Informasi yang diperoleh dapat
dituangkan dalam bentuk tulisan, atau direkam menggunakan media audio, visual, maupun
audio-visual. Wawancara juga menjadi salah satu kegiatan utama dalam penelitian berbasis
observasi.
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Kuisioner

Menurut Sugiyono (2017), angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data
dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Dalam pengertian lain, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara yang sama, yaitu memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden. Pernyataan dalam kuesioner ini berbentuk tertutup, di mana jawaban telah
disediakan sebelumnya. Responden hanya perlu memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan
pendapat atau preferensinya.. Untuk mengevaluasi tanggapan dari setiap responden, peneliti
menggunakan "Skala Likert" sebagaimana dijelaskan oleh Donald R. Cooper dan C. William
Emory. Pada skala ini, semua jawaban yang diberikan oleh responden dihitung berdasarkan
bobotnya, kemudian dijumlahkan untuk menentukan skor masing-masing responden. Skor ini
selanjutnya digunakan sebagai variabel penilaian.

Tabel 2.
Interval Skor Skala Likert

No Keterangan Kode Skor
1. [Sangat Setuju SS 5
2. [Setuju S 4
3. |Kurang Setuju KS 3
4. [Tidak Setuju TS 2
5. |Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiyono, (2016)

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lainnya terkumpul. Kegiatan analisis data meliputi pengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, pembuatan tabel data berdasarkan variabel dari
semua responden, penyajian data untuk setiap variabel yang diteliti, perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, serta perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Analisis Deskriptif

Dalam metode analisis data, data yang telah dikumpulkan harus diolah dan dianalisis
terlebih dahulu agar dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.
Teknik analisis yang diterapkan adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan
pendekatan yang menggunakan angka-angka yang bisa di ukur. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengukur besarnya pengaruh secara kuantitatif antara perubahan suatu variabel terhadap
variabel lainnya dengan memanfaatkan alat analisis statistik. Adapun kriteria dalam pengolahan
data menggunakan analisis kuantitatif adalah sebagai berikut.

Tabel 3.
Parameter Pengukuran Kategori Skor

Kondisi Skala Penilaian
Sangat Baik > 4,50
Baik 3,50 <x<4,50
Cukup Baik 2,50 <x<3,50
Kurang Baik 1,50 <x<2,50
Tidak Baik < 1,50

Sumber: Sugiyono (2012: 133)

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025 794



Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi bagaimana perubahan
variabel dependen terjadi ketika dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaikkan atau diturunkan nilainya). Oleh karena itu, analisis regresi linier
berganda dilakukan apabila terdapat minimal dua variabel independen.
Persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut:

Y = a + f1x1+p2x2+e
Keterangan:

Y =Kinerja Karyawan

a= Konstanta

B1, B2 = Koefisien Regresi

X1 = work life balance

X2 = locus of control

e = Standar Error
Analisis Koefesien determinasi (R2)

Koefesien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefesien
determinasi ditentukan dengan nilai R- square. Menurut Sugiyono (2019:292), Rumus untuk
menghitung koefisien determinan yang telah dirumuskan sebagai berikut:

KD =R2 x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi (Rz2)

R> = Koefisien Korelasi.

100% = Pengali yang menyatakan dalam presentase
Uji Hipotesis
Uji Parsial (t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
individual memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b
Rumus :t = —

sb
Sumber: Sugiyono (2014)

Dimana b adalah nilai parameter dan Sb merupakan standart error dari b. Standart
error masing-masing parameter dihitung dari akar varian masing-masing. Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%), maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:.
HI1 : B1 # 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh work life balance terhadap kinerja

karyawan.

H2 : 32 # 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh locus of control terhadap kinerja
karyawan.

Dasar pengambilan keputusan, Jika t hitung > t tabel dan sig < o maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Uji Simultan ()
Uji signifikan simultan ( Uji ') digunakan untuk menguji hubungan variabel bebas work
life balance dan locus of control secara bersama-sama dengan variabel terikat kinerja karyawan.

R?/k
(1 — R2)/(n— Kk —1)
Sumber.: Sugiyono ( 2017 )

F_
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Dengan ketentuan dalam pengambilan keputusan yaitu Signifikan model regresi secara simultan
diuji dengan melihat nilai signifikan. Apabila nilai signifikan dibawah 0,05 maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. kriteria dalam pengambilan keputusan
yaitu :

Jika F hing > Frabel dan sig < a Maka terdapat pengaruh variabel X dan X, terhadap variabel
Y.

HASIL
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Work Life Balance (X1)

Pada variable Work Life Balance (X1) terdapat 6 item pernyataa. Adapun tanggapan
responden terhadap variable Work Life Balance adalah memiliki nilai rata-rata 3,84.
Berdasarkan skala interval tanggapan responden (3,41 — 4,20) maka termasuk kategori baik.
Dengan nilai tertinggi pada pernyataan (Saya merasa puas dengan pencapaian saya dalam
pekerjaan dan kehidupan pribadi) diangka 4,02.Hal ini menunjukkan bahwa adanya sistem
kerja yang mendukung work life balance, seperti fleksibilitas dalam penyelesaian tugas atau
kebijakan perusahaan yang memperhatikan kesejahteraan karyawan. Sedangkan nilai
terendah pada pernyataan (Saya dapat mengatur waktu antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi) diangka 3,74. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka merasa puas dengan
pencapaiannya, namun mereka masih menghadapi tantangan dalam
mengelola waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karena adanya tuntutan kerja yang
cukup besar.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Locus Of Control (X2)

Pada variabel Locus Of Control (X2) terdapat 6 pernyataan. Adapun tanggapan
responden terhadap variabel Locus Of Control adalah diketahui rata-rata jawaban responden
variabel Locus Of Control (X2) memiliki nilai rata-rata 3,99. Berdasarkan skala interval
tanggapan responden (3,41 — 4,20) maka termasuk kategori baik. Dengan nilai tertinggi pada
pernyataan (Saya percaya bahwa hasil kerja saya ditentukan oleh usaha dan kerja keras saya
sendiri) diangka 4,18. Hal ini menunjukkan mereka meyakini bahwa pencapaian mereka lebih
banyak dipengaruhi oleh factor internal, seperti kerja keras dan usaha daripada factor eksternal
keberuntungan. sedangkan nilai terendah pada pernyataan (Saya merasa dapat mengendalikan
setiap situasi yang terjadi di tempat kerja) diangka 3,84. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun mereka percaya bahwa usaha dan kerja keras dapat dikendalikan sepenuhnya,
namun factor eksternal seperti kebijakan perusahaan, kondisi pasar ataupun keputusan
manajemen tetap berperan dalam menetukan hasil kerja mereka.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Pada variabel Kinerja Karyawan (Y) terdapat 8 pernyataan. Adapun tanggapan
responden terhadap variabel Kinerja Karyawan adalah dapat diketahui rata-rata jawaban
responden variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai rata-rata 4.0. Berdasarkan skala
interval tanggapan responden (3,41 — 4,20) maka termasuk kategori baik. Dengan nilai
tertinggi pada pernyataan (Saya mampu bekerja dengan produktivitas tinggi dalam waktu yang
ditentukan) diangka 4,18. Hal ini menunjukkan bahwa adanya disiplin kerja yang baik serta
kemampuan manajemen waktu yang efektif di kalangan karyawan. Sedangkan nilai terendah
pada pernyataan (Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan untuk
meningkatkan hasil kerja) diangka 3,84. Hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian karyawan
yang belum sepenuhnya memiliki kesadaran atau inisiatif yang tinggi dalam melakukan
perbaikan atas kesalahan yang terjadi di tempat kerja.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
Work Life Balance (X1), dan Locus of Control (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen
yaitu Kinerja karyawan (Y). Maka diperoleh perhitungan sebagai berikut :
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Tabel 4.

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 16.922 4.166 4.062 .000
Work Life Balance 552 115 .505 4.804 .000
Locus of Control .100 132 .080 759 451

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : data olah SPSS 2025

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat pada kolom Unstandardized Coefficients bagian B

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : Y = a+ 0,552 X1 +0,100 X> +e.
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta 16.922 mempunyai arti bahwa apabila variabel Work Life Balance (X1),
Locus of Control (X»2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sama dengan nol, maka variabel
akan tetap yaitu 16.922. Dengan asumsi variabel Work Life Balance (X1), Locus of Control
(X2) dianggap tetap.

2. Koefisien regresi untuk variabel Work life balance (X1) sebesar 0,552 menunjukan bahwa
variabel Work life balance mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja karyawan
yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Work life balance maka akan
mempengaruhi Kinerja karyawan sebesar 0,552, dengan asumsi hanya pada variabel X».

3. Koefisien regresi untuk variabel Locus of Control (Xz2) sebesar 0,100 menunjukan bahwa
variabel Locus of Control mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja karyawan
yang berarti bahwa setiap kenaikan 1
satuan variabel Locus of Control maka akan mempengaruhi Kinerja karyawan sebesar
0,100, dengan asumsi hanya pada variabel X;

Uji Koefisien Determinasi R2
Koefesien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas Work life balance (X1) dan Locus of Control (X2)
terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y). Nilai koefesien determinasi ditentukan
dengan nilai R- square. Maka hasil dari perhitungan computer menggunakan SPSS didapatkan
uji koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 5
Uji Koefisien Determinasi R?
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .510° .260 238 3.014

a. Predictors: (Constant), LOCUS OF CONTROL, WORK LIFE BALANCE
Sumber : data olah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi pada kolom
R Squer yaitu sebesar 0,260 atau sebesar 26 % Dapat disimpulkan bahwa variabel dependen
yaitu variabel Kinerja karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Work life balance (X1) dan
Locus of Control (X2), sedangkan sisanya sebesar 74 % dijelaskan oleh factor-faktor / variabel
lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan apakah hipotesis yang telah diajukan diterima atu ditolak.
Hipotesis pada penelitian ini yaitu mengenai pengaruh variabel work life balance (Xi) dan
locus of control (Xz) terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
Ujit

Uji t dilakukan ntuk menguji apakah karakteristik variabel bebas Work life balance (X1)
dan Locus of Control (X2) secara parsial atau masing-masing mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat Kinerja karyawan (Y). Nilai t hitung diperoleh dengan menggunakan program
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statistik SPSS versi 25 kemudian akan dibandingkan dengan nilai t tabel pada nilai
signifikansi 0,05 (5%). Diperoleh dengan derajat bebas (df) = (n — k-1) dimana n = jumlah
sampel (70) dan k = jumlah variabel yang digunakan (2). Derajat bebas (df) = 70-2-1 = 67.
Maka t tabel yang digunakan yaitu t (5%) (67) atau t (0,05) (67) = 1,667 digunakan uji t
sebagai berikut :

Tabel 6
Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 16.922 4.166 4.062 | .000
WORK LIFE BALANCE 552 115 5051 4.804| .000
LOCUS OF CONTROL .100 132 .080| .759| .451
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : data olah SPSS 2025
1. Bahwa Nilai t niwng variabel Work life balance (X1) adalah 4,062 dan nilai t el adalah
1,667 sehingga t niung > t abel (40,62 > 1,667), maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik variabel Work life balance (X1) berpengaruh positif dan signifikan (0,00
< 0,05) secara parsial terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
2. Bahwa Nilai t hitung variabel Locus of control (Xz) adalah 0,759 dan nilai t et adalah
1,667. Sehingga t ning < t wbel (0,759 < 1,667), maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik variabel Locus of control (Xz) tidak berpengaruh dan tidak signifikan
(0,51 > 0,05) secara parsial terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
Uji F

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Work life balance (X1) dan Locus of Control
(X2) terhadap variabel terikat Kinerja karyawan (Y) secara simultan (bersama-sama). Nilai
hitung diperoleh dengan menggunakan program statistik SPSS versi 25 kemudian akan di
bandingkan dengan nilai f wpbel pada nilai signifikansi 0,05 (5%). Pada penelitian ini diketahui
jumlah sampel 70 responden dan jumlah keseluruhan variabel (k) adalah 2, sehingga dapat
diperoleh
1. df (pembilang) =k — 1 =2-1=1
2. df ( penyebut) =n —k= 70 -2 = 68, maka f wpe=3,13

Tabel 7
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 | Regression 214.153| 2 107.077| 11.790| .000°
Residual 608.490 | 67 9.082
Total 822.643 | 69
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), LOCUS OF CONTROL, WORK LIFE BALANCE

Sumber : data olah SPSS 2025
Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan
nilai f ping 11,790 > £ wabel 3,13 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independent yaitu
variabel work life balance balance (X1) dan Locus of Control (X2) ) secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat Kinerja karyawan (Y).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada karyawan
PT. Bengkulu Samudera Tehnik melalui penyebaran kuesioner terhadap 70 orang responden
yang telah diuji sehingga dapat diketahui:
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Pengaruh Work Life Balance Balance Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara
work life balance terhadap kinerja karyawan pada PT. Bengkulu Samudera Tehnik. Temuan
ini menegaskan bahwa semakin baik work life balance yang dirasakan oleh karyawan, maka
semakin tinggi pula kinerja yang mereka tunjukkan. Sebagian karyawan mengindikasikan
bahwa mereka berhasil dalam mencapai tujuan mereka baik di lingkungan kerja maupun
dalam kehidupan pribadi. Kepuasan ini mencerminkan kondisi keseimbangan yang baik dan
berdampak positif terhadap semangat kerja serta produktivitas mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Bataineh (2019), yang menyatakan bahwa
Work life balance yang baik akan memungkinkan karyawan untuk memiliki keseimbangan
antara pekerjaan dan tanggung jawab pribadi sehingga dengan demikian dapat
memperkuat kinerja karyawan. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Arifin & Muharto
(2022) yang menunjukkan work life balance memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan work life balance yang tinggi akan memiliki kinerja yang
baik dilihat dari efektivitas, tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dina, (2018) dengan judul “ pengaruh work life
balance terhadap kinerja karyawan di kud minatani brondong lamongan” yang menunjukkan
bahwa work life balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Irsyad et al. (2022) yang
menyatakan bahwa work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.Semakin
baik keseimbangan kerja karyawan maka semakin meningkatnya kinerja karyawan.
Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa locus of control tidak
berpengaruh dan tidak signifikan antara locus of control terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bengkulu Samudera Tehnik. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat locus of control yang
dimiliki karyawan terhadap hasil pekerjaannya tidak secara langsung memengaruhi performa
mereka dalam bekerja. Meskipun karyawan percaya bahwa usaha dan kerja keras mereka
penting, ketidakmampuan mereka dalam mengendalikan situasi di tempat kerja dapat
menciptakan perasaan ketidakpastian yang berpotensi memengaruhi kinerja secara tidak
langsung.

Secara tidak langsung, temuan ini menyoroti bahwa pendapat Juniariani & Saputra,
2020 meskipun locus of control merupakan keyakinan seseorang mengenai penyebab
peristiwa, nasib, keberuntungan, dan takdir dalam hidupnya, apakah itu disebabkan oleh
faktor internal atau eksternal. Locus of control seseorang berperan penting dalam membentuk
motivasi untuk meningkatkan kinerja, namun hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda.

Hasil tersebut sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Setyowati 2017) dengan
judul “ analisis pengaruh locus of control dan stres kerja terhadap kinerja pegawai ” yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan.
Sejalan juga dengan peneletian dari Haryanto, (2020) yang mengatakan bahwa locus of control
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa jika seorang
karyawan dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi pada dirinya, belum
tentu mempengaruhi kinerjanya.

Sedangkan penelitian mengenai internal /ocus of control yang dilakukan (Nur, 2014)
yang menguji internal locus of control terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa internal locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Work Life Balance Dan Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel work life balance balance dan locus
of control secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan pada PT. Bengkulu Samudera Tehnik. Temuan ini menegaskan
bahwa work life balance dan locus of control memainkan peran penting dalam meningkatkan
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kinerja karyawan. Pengaruh positif dan signifikan ini menunjukkan bahwa Ketika karyawan
merasa memiliki keeimbangan yang baik antara kehidupan kerja dan pribadi, serta memiliki
keyakinan bahwa usaha dan kerja keras mereka berkontribusi terhadap hasil kerja, maka
kinerja mereka cenderung meningkat.

Hal ini dapat terjadi karena keseimbangan yang baik mengurangi stress dan
meningkatkan kepuasan kerja, sementara keyakinan akan kendali atas hasil kerja dapat
mendorong motivasi intrinsik untuk bekerja lebih baik. Namun, perlu diperhatikan bahwa
locus of control terlihat pengaruhnya ketika dikombinasikan dengan work life balance. Ini
menunjukkan bahwa locus of control mungkin bukan faktor utama dalam menentukan kinerja,
tetapi dapat memperkuat dampak work life balance Ketika keduanya dipertimbangkan secara
bersama-sama.

Pendapat Pratiwi & Fatoni (2023), work life balance dicapai Ketika seseorang dapat
membagi peran mereka antara kehidupan pribadi dan pekerjaan dengan baik, sehingga
menghasilkan kinerja yang baik. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, diperlukan langkah-
langkah strategis agar hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.
Manajemen dapat mengambil beberapa tindakan untuk meningkatkan kinerja karyawan,
seperti memberikan motivasi dan dukungan yang positif, serta menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan work life balance dan memanfaatkan
locus of control karyawan secara optimal, sehingga dapat mendorong produktivitas dan
mengurangi hambatan dalam bekerja.

Kinerja karyawan merupakan pencapaian hasil kerja seorang karyawan, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
telah diberikan (Fahlefi & Sulastriani, 2022). Namun, faktor yang memengaruhi kinerja tidak
selalu bersifat teknis saja. Work life balance misalnya, menjadi aspek penting yang
mempengaruhi kinerja seorang karyawan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Herlita & I Gst Ayu Wirati,
(2020) dengan judul “gaya hidup,work life balance,internal locus of control terhadap kinerja
mahasiswa pekerja part-time di kota Denpasar” yang menunjukan bahwa secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja mahasiswa. Sejalan juga dengan hasil dari penelitian
Elni Glori Rori et.al.,(2024) dengan judul “Pengaruh self efficacy, locus of control dan work
life balance terhadap kinerja karyawan kantor kecamatan tompaso:” ini menunjukkan bahwa
self efficiacy, locus of control dan work life balance berpengaruh positif dan signifikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Pengaruh Work Life Balance
dan Locus Of Control terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bengkulu Samudera Tehnik”. Maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bengkulu Samudera Tehnik.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Locus Of Control tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bengkulu Samudera Tehnik.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) Work Life Balance
dan Locus Of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Bengkulu Samudera Tehnik.
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